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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan Situs-Maros
adminlstratif sebagian ‘be |

Pangksp Secara astronomis hera¢a pada
04"42'4% - 05°06'42"'LS.
Situs Maros-Pangkep mempu nilai penting bagi sejarah geologi di Indonesia
mencakup ‘morfologi kars! terbentuk dari bahan endapan (sedimen) di da
sejak WI‘EOSM yang emulilln..pcara';evolusl melalui proses geologi—gaya-ga
endogen/diastrophisme- ngga endapan ini mengalami perubahan strukt

al/sinklinal--dan terangkat .pc kaan bersamaan surutnya air laut, se
tan. Proses tersebut berlangsung

embekuan di kutub

nron-Pangkep iaﬂgn!ﬂa'ya akan situs-situs prasejarah, lebi
dengan lukisan dinding gua alat-alat batu, dan sisa
um_ (5000 - 3000 tahun yang lalu). Mengacu pada data t
2 prasejarah di kawasan karst Maros-Pangkep. Hal ini me

dayaan, dan limu ponga'lahuan untuk rnangurl
I:udlyl r.la A

ingkungannya.

an SI aroa-Pangkep secara hukum tel
‘Undang-unc '

Tahun 2007 tentang Penataan Rua

Nomeor 10 Tahun 1
R 0 Ty

Bantimurung-BuluSaraung sebagal Taman )
Potensi yang dimiliki ini menghadapi ancamal
pabrik semen (Bosowa dan Tonasa) serta penlmhmm batu marmer cukup b:
Kawasan situs ini periu dikelola secara terpadu u njamin kelestarian dan

Periu disusun suatu Rencana Induk Pelastuian dan Pongembangm Kawasan Situ
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: ) ebut hanya menekan
wcwaﬂudaya dan Situs. Hal i
nengakibatkan perlindungan, pel ari I R P
pengelolaan yang  selama ini |
gsung masih menitikberatkan dan =
ntas Benda Cagar Budaya (BCB).

jan dan pengelolaan pada skala
awasan memerlukan penanganan dan
~ kebijakan yang berbeda dengan pelestarian
‘dan pnn;gelolgan pada skala artefak dan

AR 2

vitas pengolahan sumberdaya
) dapat mengancam kelestarian

 kebijakan yang terintegrasi
terkait, sehingga tidak terjadi

gan dalam kawasan.
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B. Pengertian |




B. Pengertian

10. Keberlanjutan (sustainability), yang dimaksudkan dalam hal ini adalah pemanfaatan yang tidak hanya
memandang masa sekarang, akan tetapi juga memberikan kesempatan kepada generasi mendatang
untuk dapat mengkreasikan pengetahuan budayanya dalam rangka mamahami lingkungan hidupnya di
masa mendatang secara berkesinambungan.

. 11.Pariwisata Budayl, Secara konseptual dapat dipahami sebagai suatu “konsep peng

pariwisata budaya yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian hudaya

. Iinghungunnnya serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sehingga rmmbsr&an

manl‘aal ekonomi kepada masyarakat setempat”.
. _ Lokal, sering diteriemahkan sebagai masyarakat setempat, yang tentunya bisa terdiri dari
rbagai sukubengsa tetapi. rnenggunakan model serta pedoman budaya masyarakat lokal untuk
raksi antar anggota m

asyarakat.
older, Dapat dipahami sabagai individu atau indompek 'yang marrwk baﬁhmwa
= yaqganinm Iain
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D. Kebijakan Pelestarian dan Pengembangan

pat empat aspek yang harus diperhatikan, yaitu:
lingkungan; .___‘4. . l‘;

(ii) keselarasan hubungan antara wis lokasi, dan mas -
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B. Kawasan Karst Maros-Pangkep




iejarah yang terdapat di Kabupaten Maros dan
bpinsi Sulawesi Selatan, adalah sekelompok:
: pmejarah yang secara umum masuk dalam

i baik darl dalam maupun luar negeri.
QBA.R. Wallace (ahli biologi) serta Paul dan
ri Swiss tahun 1902-1903), P.V. van Stein #
eren, Mulveney dan R.P. Soejono serta ahli- 5

"Dl gua-gua prasejarah te
apak genggam, flakes,
apur (tumpukan kulit ke

" panah bergerigi, sisa-sisa sampa '
lang binatang di dalam gua dan 4

sseni lukis ini adalah has
ukisan tersebut be
rusa, ikan, gambar al,

y : . : Dari sampah dap Baweriataiataiat bath yang ditemukan dan telah
[+ r > | [ : . menyatu deng disimpulkan bahwa pada zaman
, y : ' - mesolitikum, w prasejarah Maros-
_ O cm 5
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Setidaknya, ada tiga sudut pandang dalam melihat nilai penting suatu sumberdaya
W budaya, termasuk suatu kawasan cagar budaya. Ketiga sudut pandang tersebut
didasarkan atas tiga azas : kegunaan (use value), pilihan (option value), dan
.. > keberadaan (existence value).

Berdasarkan azas kegunaan, suatu sumberdaya budaya mempunyai nilai penting
apabila dapat memberikan manfaat pada saat ini. Manfaat itu bisa saja beragam,
baik bersifat material maupun non-material.

‘w

A Azas pilihan menekankan pada tekad untuk menyelamatkan BCB sebagai warisan
untuk generasi mendatang. Karena itu, prinsip utamanya adalah menjaga agar
sumberdaya budaya dapat dipertahankan selama mungkin sehingga dapat

b ) dinikmati oleh generasi selanjutnya.

(s, Azas keberadaan berpandangan bahwa yang paling penting adalah sumberdaya
.| budaya itu tetap ada, walau pi pi kegunaannya tidak dirasakan sama sekali.
2F ndukung a2 ! kalau mereka mendapatkan kepastian

i e) atau tetap eksis (in existence).
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A. Potensi dan Nilai







B. Ancaman
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A. Misi




B. Kebijakan

ojak usia dini terhadap nilai penting situs gua-gu
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B. Kebijakan

RENCANA PENGEMBANGAN PEMANFAATAN KAWASAN KARST MAROS
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D. Program
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